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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

cybersecurity pada Bukalapak dan Tokopedia berkaitan dengan keamanan 

bertransaksi, peneliti menyimpulkan beberapa hal: 

1. Cybersecurity yang selama ini diterapkan pada Bukalapak meliputi hal-hal 

bagaimana Bukalapak mengatur dan melindungi penggunaan data dan 

informasi penting para penggunanya. Sedangkan cybersecurity yang selama ini 

diterapkan pada Tokopedia terbagi ke dalam tujuh kelompok, yaitu perolehan 

dan pengumpulan data pengguna, penggunaan data, pengungkapan data 

pribadi pengguna, cookies, pilihan pengguna dan transparansi, penyimpanan 

dan penghapusan informasi, dan pembaruan kebijakan privasi. Pada intinya 

Tokopedia merekam seluruh aktivitas dari penggunanya, menyimpan data 

pengguna, dan menggunakan informasi setiap pengguna. Penerapan 

cybersecurity ini diungkapkan oleh Bukalapak dan Tokopedia pada terms and 

privacy policy Bukalapak dan Tokopedia. 

2. Cybersecurity Bukalapak dan Tokopedia tidak dapat mencegah cybercrime 

yang terjadi pada pengguna Bukalapak dan Tokopedia karena teknologi terus 

berkembang sehingga yang dapat dilakukan hanya melakukan pengendalian 

terus menerus terhadap setiap risiko yang muncul dan mencegah terjadinya 

kembali risiko yang sudah ada. Dengan adanya pengendalian atas risiko ini 

setidaknya dapat mengurangi dampak dari risiko tersebut. Pihak Bukalapak 

dan Tokopedia sendiri sudah pernah melakukan tindakan atas risiko yang 

muncul dan hasil dari tindakannya dikomunikasikan kepada pengguna sebagai 

salah satu bentuk pengendalian internal dari Bukalapak dan Tokopedia.

3. Cybercrime dapat mempengaruhi keamanan bertransaksi pada e-commerce 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung dari cybercrime 

terhadap keamanan bertransaksi disebabkan oleh pengguna yang menjadi 

korban dari cybercrime itu sendiri. Sedangkan pengaruh tidak langsung dari 

cybercrime terhadap keamanan bertransaksi disebabkan oleh reputasi dari e-
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commerce atau omongan dari mulut ke mulut mengenai cybercrime yang 

pernah dialami oleh pengguna e-commerce tersebut. 

4. Hasil analisis cybersecurity pada Bukalapak dan Tokopedia untuk mengukur 

keamanan bertransaksi dapat dilihat dari setiap pengukuran yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian. Penggunaan nomor telepon untuk verifikasi 

hasilnya memadai. Notifikasi kepada pengguna saat terjadi double log in 

hasilnya netral. Memberikan direct message kepada penjual hasilnya memadai. 

Access privileges tidak ada sehingga hasilnya tidak memadai. Layanan ketika 

pengguna salah memasukkan password hasilnya tidak memadai. Pencatatan 

jumlah item terjual untuk setiap produk di lapak penjual hasilnya memadai. 

Pemberitahuan kepada pengguna melalui e-mail mengenai informasi seputar 

Bukalapak dan Tokopedia hasilnya netral. Pemberitahuan kepada pengguna 

melalui e-mail mengenai keamanan akun pengguna hasilnya netral.

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, peneliti 

memberikan beberapa saran berkaitan dengan kelemahan yang ditemukan selama 

proses penelitian. Saran ini berguna untuk meningkatkan keamanan pengguna 

Bukalapak dan Tokopedia. Berikut saran yang telah peneliti rumuskan: 

1. Saran untuk Bukalapak 

a. Bukalapak sebaiknya menggunakan username untuk log in karena alamat e-

mail yang digunakan untuk log in terus menempel pada halaman web 

Bukalapak sebagai cookies. Alamat e-mail yang menempel pada halaman web 

Bukalapak dapat menyebabkan peretasan akun pengguna dan e-mail itu 

sendiri. 

b. Penyetaraan informasi terkait keamanan akun pengguna Bukalapak baik 

pengguna yang melakukan log in menggunakan username dan alamat e-mail. 

Hal ini perlu diperbaiki karena mengingat risiko atas keamanan pengguna 

selama bertransaksi di Bukalapak. 

2. Saran untuk Tokopedia 

a. Tokopedia sebaiknya menyediakan fasilitas reset password menggunakan 

nomor handphone yang telah didaftarkan pengguna saat pertama kali 
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membuat akun Tokopedia sehingga pengguna Tokopedia masih dapat 

melakukan reset password walaupun pengguna tidak dapat membuka e-mail 

konfirmasi permintaan reset password yang dikirimkan oleh Tokopedia. 

3. Saran untuk pengguna 

a. Pengguna sebaiknya membaca terms and privacy policy Bukalapak dan 

Tokopedia untuk mengetahui hal-hal apa saja yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan selama menggunakan Bukalapak dan Tokopedia sehingga dapat 

membantu meningkatkan keamanan Bukalapak dan Tokopedia serta 

kenyamanan pengguna lain. 

b. Pengguna sebaiknya mengetahui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

yang telah diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 pasal 

27 sampai dengan pasal 37 mengenai perbuatan yang dilarang dalam 

Informasi dan Transaksi Elektronik.  

4. Saran untuk penelitian selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait cybersecurity pada e-

commerce lain selain Bukalapak dan Tokopedia. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakuakn penelitian terkait cybersecurity 

terhadap faktor-faktor lain selain faktor keamanan bertransaksi. 
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